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ABSTRAK 

Zektia Ifana: Pengembangan Modul Biologi Bernuansa Emotional Spiritual 

Quotient (ESQ) Dilengkapi Mind Map pada Materi Pokok Sistem 

Gerak Manusia untuk Siswa SMP Kelas VIII. 

 

Pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berilmu, dan cakap dalam 

menjalani hidup bermasyarakat. Pada saat sekarang ini banyak pelanggaran yang 

dilakukan oleh kalangan pelajar seperti tawuran, kasus bullying, married by 

accident, kasus narkoba, dan bentuk tindak kriminalitas lainnya. Salah satu 

alternatif yang dapat dilakukan yaitu dengan cara mengintegrasikan nilai 

Emotional Spiritual Quotient (ESQ) ke dalam pembelajaran di sekolah. 

Berdasarkan hal tersebut penelitian dilakukan dengan tujuan menghasilkan bahan 

ajar berupa modul biologi bernuansa ESQ dilengkapi Mind Map pada materi 

pokok sistem gerak manusia untuk siswa SMP kelas VIII yang valid dan praktis. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan 3 

tahap dari model 4D yaitu tahap define meliputi analisis awal akhir, analisis siswa, 

analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran. Selanjutnya 

tahap design dilakukan perancangan modul biologi bernuansa ESQ dilengkapi 

Mind Map, terakhir tahap develop dilakukan uji validitas modul oleh 4 orang 

validator dan uji praktikalitas oleh 2 orang guru dan 30 orang siswa kelas VIII 

SMP Negeri 21 Padang. Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu 

angket uji validitas dan angket uji pratikalitas. Sedangkan analisis data dilakukan 

dengan statistik deskriptif. 

Hasil analisis data uji validitas memiliki nilai rata-rata 87,13% dengan 

kriteria valid baik dari segi substansi maupun nilai ESQ. Hasil analisis data uji 

pratikalitas untuk guru menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan memiliki 

nilai rata-rata 83,59% dengan kriteria praktis, sedangkan hasil analisis uji 

pratikalitas untuk siswa memiliki nilai rata-rata 90,31% dengan kriteria sangat 

praktis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modul biologi bernuansa 

ESQ dilengkapi Mind Map pada materi pokok sistem gerak manusia untuk siswa 

SMP kelas VIII yang dikembangkan memiliki kriteria valid dan praktis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sering masuk menjadi pemenang medali dalam berbagai 

kompetisi olimpiade sains internasional, namun di sisi lain di Indonesia marak 

terjadi  pelanggaran moral yang dilakukan oleh pelajar seperti tawuran, kasus 

bullying, married by accident, kasus narkoba, dan bentuk tindak kriminalitas 

lainnya. Hal ini tentu mengindikasikan bahwa belum tercapainya tujuan 

pendidikan nasional yang dicantumkan dalam pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 

bahwa pendidikan pada hakikatnya bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa, 

agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berilmu, dan cakap dalam 

menjalani hidup bermasyarakat. Tujuan ini ternyata berbanding terbalik dengan 

realitas yang ada.  

Berdasarkan pengamatan peneliti pada praktek lapangan (PL) di SMP 

Negeri 21 Padang juga diketahui bahwa banyak tingkah laku siswa tidak sesuai 

dengan yang diharapkan, adapun bentuk tingkah laku siswa yang dapat diamati 

yaitu sebagian siswa tidak sungguh-sungguh dalam mengikuti pelajaran di 

sekolah, sebagian siswa berlaku tidak sopan kepada temannya. Hal demikian 

menunjukkan bahwa masih kurangnya kecerdasan emosioanal dan spiritual 

siswa. Hal ini juga dipengaruhi oleh latar belakang siswa seperti ekonomi 

siswa, pendidikan orang tua dan keluarga broken home. 

Pada dasarnya manusia diciptakan dengan membawa unsur kecerdasan. 

Menurut Lufri (2010) Emotional Spiritual Quotient (ESQ) adalah dua 
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kecerdasan yang dimiliki manusia yaitu kecerdasan emosional atau Emotional 

Quotient (EQ) dan kecerdasan spiritual atau Spiritual Quotient (SQ) disamping 

kecerdasan intelektual atau Inteligence Quotient (IQ). Lebih lanjut Luneto 

(2014) mengatakan bahwa kecerdasan emosional akan menjadi bekal penting 

bagi peserta didik dalam mempersiapkan masa depan, karena seseorang akan 

lebih mudah dan berhasil menghadapi segala macam tantangan kehidupan, 

termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis.  

Berdasarkan penjelasan diatas pendidikan yang dibutuhkan oleh 

masyarakat khususnya Indonesia saat sekarang ini adalah pendidikan yang 

mencakup IQ, EQ, dan SQ. Dalam kenyataannya, pelaksanaan pendidikan di 

Indonesia hanya mengedepankan IQ saja, sedangkan untuk EQ dan SQ 

cenderung dikesampingkan. Jika kita perhatikan, IQ tinggi bukanlah penentu 

mutlak bagi keberhasilan seseorang dalam meraih kesuksesan dan menemukan 

makna hidupnya, ini dapat dikaitkan dengan berbagai kasus yang melanda 

masyarakat modern saat sekarang ini seperti semakin meningkatnya 

ketidakseimbangan emosi, keputusasaan, meningkatnya korupsi, kekerasan, 

kebengisan, penggunaan obat terlarang, dan pergaulan bebas, semua ini 

mencerminkan tentang rendahnya EQ dan SQ seseorang. Ironinya rentetan 

kasus ini banyak dilakukan oleh orang yang memiliki IQ yang tinggi.  

Salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah 

tersebut yaitu dengan mengintegrasikan nilai ESQ dalam pembelajaran di 

sekolah. Nilai ESQ dapat diintegrasikan ke dalam sumber belajar yang 

digunakan siswa seperti bahan ajar. Bahan ajar  dapat berupa bahan ajar cetak 
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seperti hand out, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet,  wallchart 

dan bahan ajar non cetak dapat berupa  Technology komputer sebagai alat 

bantu), Computer Based Learning (bahan ajar yang sepenuhnya menggunakan 

komputer secara terintegrasi), dan bahan ajar berbasis TIK/ICT. Setyowati, dkk 

(2013) menyatakan bahwa modul merupakan bahan ajar yang disusun secara 

sistematik dan menarik yang mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang 

dapat digunakan secara mandiri. Dengan menggunakan modul, siswa dapat 

belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti di SMP Negeri 21 Padang tanggal 

12 Oktober 2015 dengan salah satu guru biologi yaitu Ibu Rismaitis, S. Pd. 

didapatkan informasi bahwa SMP Negeri 21 Padang telah menggunakan bahan 

ajar bernuansa ESQ berupa LKS yang disediakan oleh sekolah. Menurut Ibu  

Rismaitis, S. Pd. Nilai ESQ yang ditampilkan sudah cukup bagus karena 

menghubungkan materi yang sedang dipelajari dengan ayat AlQur’an dan 

hadits yang ditampilkan pada halaman awal setiap kegiatan pembelajaran. 

Namun nilai ESQ yang disampaikan belum terintegrasi ke dalam materi. 

Biologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang makhlup hidup 

dengan lingkungannya serta berbagai proses kehidupan yang terjadi 

didalamnya. Dalam pembelajaran biologi banyak nilai moral dan spiritual yang 

dapat disampaikan kepada siswa. Salah satu materi dalam pembelajaran biologi 

yang dapat dijadikan untuk mengintegrasikan nilai ESQ yaitu materi sistem  
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gerak manusia karena materi ini membahas tentang struktur tubuh manusia itu 

sendiri sehingga manusia akan dapat lansung  merasakan  nikmat yang telah 

diberikan Allah SWT berupa penciptaan yang kompleks tanpa ada cacat 

sedikitpun, selain itu materi yang terkait dengan diri manusia ini juga banyak 

dibahas dalam AlQur’an dan hadits.  

Berdasarkan hasil analisis 30 angket respon siswa yang disebarkan 

kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Padang tanggal 12 Oktober 2015 

diketahui bahwa sebagian besar siswa merasa kesulitan dalam memahami 

materi sistem gerak manusia, hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan 

10 orang siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Padang yang mengatakan bahwa 

mereka mengalami kesulitan dalam memahami dan mengingat materi rangka 

karena jumlah tulang yang menyusun rangka sangat banyak. 

Tabel 1. Tabulasi Hasil Analisis 30 Angket Respon Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 21 Padang. 

No. Pernyataan 
Persentase 

siswa 

1 Siswa yang sudah memiliki bahan ajar atau buku panduan 80% 

2 
Siswa yang suka membaca bahan ajar atau buku panduan 

tersebut 
63% 

4 
Siswa yang merasa kesulitan memahami bahan ajar atau 

buku panduan 
83% 

3 
Siswa yang pernah menggunakan modul dalam 

pembelajaran biologi 
20% 

5 

Siswa yang merasa kesulitan memahami modul yang 

digunakan (dihitung dari siswa yang pernah menggunakan 

modul saja) 

67% 

6 Siswa yang menyukai bahan ajar berwarna dan bergambar 75% 

7 
Siswa yang merasa kesulitan dalam memahami dan 

mengingat materi sistem gerak manusia 
83% 

Alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan siswa di 

atas yaitu melengkapi bahan ajar dengan kerangka Mind Map disetiap akhir  
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kegiatan pembelajaran sehingga siswa dapat lansung melengkapi Mind Map 

terkait dengan materi yang baru dipelajari. Buzan (2006) mengatakan bahwa 

Mind Map adalah cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak 

dan mengambil informasi keluar dari otak. Mind Map merupakan cara 

mencatat yang kreatif, efektif dan secara harfiah akan memetakan pikiran kita. 

Lebih lanjut Michalko (dalam Buzan, 2006) mengatakan bahwa kelebihan 

Mind Map yaitu memungkinkan kita untuk fokus pada pokok bahasan, 

membantu menunjukkan hubungan antara bagian- bagian informasi yang saling 

terpisah, memberikan gambaran yang  jelas pada keseluruhan pokok bahasan, 

dan memungkinkan kita untuk mengelompokkan konsep serta membantu 

membandingkannya. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan diatas penggunaan 

modul biologi bernuansa Emotional Spiritual Quotient (ESQ) dilengkapi Mind 

Map pada materi pokok sistem gerak manusia sangat diperlukan. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Alfarisi (2013) bahwa nuansa spiritual yang 

disajikan dalam modul pembelajaran biologi pada materi sistem reproduksi 

pada manusia membuat siswa mengekspresikan rasa nyaman yang 

didapatkannya dalam mempelajari modul. Dan penelitian Putri (2012) bahwa 

penggunaan Mind Map dan keseluruhan komponen penyusun modul lainnya 

dapat membantu siswa dalam memahami konsep pada materi pokok ekosistem. 

Menurut Deporter dan Hemacki (dalam Nuryanti, dkk. 2014) bahwa manfaat 

Mind Map adalah fleksibel, dapat memusatkan perhatian, meningkatkan 

pemahaman, dan menyenangkan. 
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Sejauh ini belum ada dikembangkan modul biologi bernuansa Emotional 

Spiritual Quotient (ESQ) dilengkapi Mind Map pada materi pokok sistem 

gerak manusia. Berdasarkan hal yang telah dijabarkan diatas, maka penulis 

telah mengembangkan modul biologi bernuansa Emotional Spiritual Quotient 

(ESQ) dilengkapi Mid Map pada materi pokok sistem gerak manusia untuk 

siswa SMP kelas VIII. Modul ini diharapkan mampu membantu siswa 

mengembangkan potensinya untuk menjadi pribadi yang berilmu, dan beraklak 

mulia, serta siswa dapat memahami materi pembelajaran dengan baik 

B. Identifilasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Pada saat sekarang ini banyak pelanggaran moral yang dilakukan oleh 

pelajar khususnya di Indonesia karena kurangnya kecerdasan ESQ. 

2. Bahan ajar yang digunakan sudah berbasis ESQ namum hanya dicantumkan 

sedikit pada awal materi saja.  

3. Siswa  merasa kesulitan memahami materi sistem gerak manusia khususnya 

pada sub materi rangka. 

4. Belum tersedianya modul biologi bernuansa Emotional Spiritual Quotient 

(ESQ) dilengkapi Mind Map pada materi pokok sistem gerak manusia untuk 

siswa SMP kelas VIII yang valid dan praktis. 
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C. Batasan Masalah 

Untuk lebih memfokuskan dan mengarahkan masalah yang 

dikemukakan, maka batasan masalah untuk penelitian ini adalah belum 

tersedianya modul biologi bernuansa Emotional Spiritual Question (ESQ) 

dilengkapi Mind Map pada materi pokok sistem gerak manusia untuk siswa 

SMP kelas VIII yang valid dan praktis. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagaimanakah proses pengembangan modul biologi 

bernuansa Emotional Spiritual Question (ESQ) dilengkapi Mind Map pada 

materi pokok sistem gerak manusia untuk siswa SMP kelas VIII yang valid dan 

praktis? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan modul biologi 

bernuansa Emotional Spiritual Question (ESQ) dilengkapi Mind Map pada 

materi pokok sistem gerak manusia untuk siswa SMP kelas VIII yang valid dan 

praktis. 

F. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka pertanyaan penelitian yang 

diajukan adalah. 

1. Apakah modul biologi bernuansa Emotional Spiritual Question (ESQ) 

dilengkapi Mind Map yang dikembangkan memenuhi kriteria valid? 
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2. Apakah modul biologi bernuansa Emotional Spiritual Question (ESQ) 

dilengkapi Mind Map yang dikembangkan memenuhi kriteria praktis oleh 

guru dan siswa? 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Sebagai sumber belajar bagi siswa SMP dalam meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman dalam mempelajari materi sistem gerak manusia serta 

meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual siswa. 

2. Sebagai bahan penunjang proses pembelajaran bernuansa Emotional 

Spiritual Question (ESQ) dilengkapi Mind Map bagi guru pada materi 

pokok sistem gerak  manusia. 

3. Sebagai informasi bagi peneliti lain dalam menyelaraskan informasi umum 

mengenai modul bernuansa Emotional Spiritual Question (ESQ) dilengkapi 

Mind Map. 

H. Definisi Operasional 

1. Modul  

Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dan 

menarik yang mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat 

digunakan secara mandiri. Dengan menggunakan modul, siswa dapat belajar 

secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru (Setyowati, dkk: 246). 

2. Emotional Spiritual Quotient (ESQ) 

Menurut Lufri (2010: 126-127) Emotional Spiritual Quotient (ESQ) 

adalah dua kecerdasan yang dimiliki manusia yaitu kecerdasan emosional 
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atau Emotional Quotient (EQ) dan kecerdasan spiritual atau Spiritual 

Quotient (SQ) di samping kecerdasan intelektual atau Inteligence Quotient 

(IQ). 

3. Mind Map 

Menurut Wiliana, 2012 (dalam Masdi dan Azizah, 2014) Mind Map 

secara harfiah merupakan pemetaan informasi yang disimpan dalam pikiran 

melalui proses membaca. 

4. Modul biologi bernuansa ESQ dilengkapi Mind Map 

Modul biologi bernuansa ESQ dilengkapi Mind Map merupakan bahan 

ajar yang dibuat berdasarkan pada silabus, kurikulum KTSP, dan dirancang 

dengan warna dan gambar yang menarik serta relevan. Pada setiap awal dan 

akhir sub materi terdapat ruang motivasi yang berisi ayat AlQur’an dan 

hadits yang terkait dengan materi yang sedang dipelajari sehingga dapat 

meningkatkan rasa bersyukur kepada Allah SWT. Selain itu pada setiap 

akhir kegiatan pembelajaran terdapat kerangka Mind Map yang dilengkapi 

oleh siswa, hal ini bertujuan agar siswa lebih memahami dan mudah 

mengingat materi pembelajaran.  

I. Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa modul biologi 

bernuansa Emotional Spiritual Quotient (ESQ) dilengkapi Mind Map pada 

materi pokok sistem gerak manusia untuk siswa SMP kelas VIII. Modul dibuat 

dengan menggunakan aplikasi Microsoft Office Powerpoint 2007.  
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Modul ini dikembangkan dengan mengacu pada kurikulum KTSP. 

Adapun bagian yang dimuat dalam modul ini yaitu profil modul, petunjuk 

penggunaan modul bagi guru dan siswa, anatomi modul, lintas kompetensi 

(standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran) 

yang dimuat pada setiap awal kegiatan pembelajaran, jabaran materi, Mind 

Map, latihan pemahaman, evaluasi, lembar penilaian diri siswa, daftar istilah 

dan kunci jawaban serta adanya nilai ESQ yang di integrasikan ke dalam 

materi. 

Modul ini membahas materi sistem gerak manusia dengan menambahkan 

nuansa ESQ. Pada bahan ajar yang disediakan sekolah memuat nilai ESQ 

berupa ayat AlQur’an dan hadits yang dimuat pada halaman awal setiap 

kegiatan pembelajaran. Sedangkan pada modul ini nilai ESQ diintegrasikan  

ke dalam materi. Nilai ESQ ini dapat berupa cerita kisah nyata atau kata-kata 

hiknah yang terkait dengan materi dan memuat nilai spiritual dan emotional 

sehingga modul ini tidak hanya meningkatkan kecerdasan akademik siswa 

melainkan juga kecerdasan emosional dan spirirual. Pada bagian akhir setiap 

kegiatan pembelajaran terdapat kerangka Mind Map yang akan dilengkapi 

oleh siswa dengan cara memilih alternatif jawaban yang telah disediakan. 

Sehingga membantu siswa dalam memahami dan mengingat materi.  

Modul dibuat dalam tiga kegiatan pembelajaran, pada kegiatan pertama 

membahas tentang fungsi, struktur, pengelompokan tulang penyusun rangka 

tubuh manusia dan kelainan yang dapat terjadi pada tulang. Pertemuan kedua 

membahas tentang fungsi, struktur, ciri- ciri, jenis, bentuk kontraksi atau 
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kerja otot, dan kelainan yang dapat terjadi pada otot. Sedangkan pertemuan 

ketiga membahas tentang macam-macam persendian, fungsi, dan kelainan 

yang dapat terjadi pada sendi. Modul ini dapat digunakan siswa secara 

mandiri di sekolah maupun dirumah.  

Latihan pemahaman dan evaluasi bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam memahami materi. Siswa dapat mencocokkan 

jawabannya dengan kunci yang telah disediakan dibagian belakang modul, 

dan menghitung skornya pada lembar penilaian siswa. Dengan demikian 

siswa akan mengetahui sejauh mana pemahamannya terhadap materi. Jumlah 

soal evaluasi disesuaikan dengan banyaknya tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. Soal latihan pemahaman terdiri atas soal essay sedangkan pada 

evaluasi berupa soal objektif dan melengkapi tabel.  

 

. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

telah dihasilkan modul biologi bernuansa Emotional Spiritual Quotient (ESQ) 

dilengkapi Mind Map pada materi pokok sistem gerak manusia untuk siswa 

SMP kelas VIII yang memiliki nilai validitas sebesar 87,13% dengan ktiteria 

valid dan nilai pratikalitas oleh guru sebesar 83,59% dengan kriteria praktis 

serta nilai pratikalitas oleh siswa sebesar 90,31% dengan kriteria sangat praktis. 

Dengan demikian modul yang dikembangkan valid dan praktis digunakan 

dalam pembelajaran oleh guru dan siswa disekolah. 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan 

hal-hal berikut ini. 

1. Adanya penelitian lanjutan berupa uji efektivitas yang dapat dilakukan oleh 

peneliti selanjutnya untuk mengetahui keefektifan penggunaan modul ini 

dalam pembelajaran. 

2. Diharapkan kepada guru maupun calon guru untuk dapat mengembangkan 

 modul pembelajaran biologi untuk materi yang lainnya.
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